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Abstrak- Budaya organisasi memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
memotivasi karyawan untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan dan loyalitas karyawan. Data dikumpulkan melalui survei
kuesioner dari sejumlah responden yang bekerja di berbagai sektor industri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa elemen-elemen budaya organisasi, seperti nilai-nilai bersama, kepemimpinan yang inspiratif, dan
komunikasi yang efektif, berkontribusi signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja. Selain itu, kepuasan yang
tinggi memiliki hubungan positif dengan tingkat loyalitas karyawan terhadap organisasi. Artikel ini
memberikan wawasan yang berguna bagi manajer dan pemimpin organisasi dalam membangun budaya kerja
yang kuat guna meningkatkan kesejahteraan dan retensi karyawan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Karyawan, Loyalitas Karyawan, Kepemimpinan, Komunikasi
Efektif, Retensi Karyawan

Abstract- Organizational culture plays a significant role in creating a positive work environment and
motivating employees to deliver their best performance. This study aims to analyze the impact of organizational
culture on employee satisfaction and loyalty. Data were collected through questionnaire surveys from
respondents working in various industrial sectors. The findings indicate that elements of organizational culture,
such as shared values, inspirational leadership, and effective communication, significantly contribute to job
satisfaction levels. Furthermore, higher satisfaction levels are positively correlated with greater employee
loyalty to the organization. This article provides valuable insights for managers and organizational leaders in
building a strong workplace culture to enhance employee well-being and retention.

Keywords: Organizational Culture, Employee Satisfaction, Employee Loyalty, Leadership, Effective
Communication, Employee Retention

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, pengelolaan sumber daya manusia
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi. Karyawan yang puas dan loyal
merupakan aset yang berharga karena mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, tingkat
produktivitas yang lebih tinggi, serta berkontribusi secara berkelanjutan terhadap pertumbuhan
perusahaan. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan rendahnya motivasi, menurunnya
kinerja, dan peningkatan tingkat pergantian karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif
pada stabilitas organisasi. Oleh karena itu, meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan menjadi
tantangan yang harus dihadapi oleh para pemimpin dan manajer sumber daya manusia.

Salah satu elemen fundamental yang mempengaruhi kepuasan dan loyalitas karyawan adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan
praktik yang mengarahkan perilaku individu di dalam organisasi. Budaya yang kuat dan positif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana karyawan merasa dihargai,
termotivasi, dan terlibat dalam mencapai tujuan bersama. Elemen-elemen seperti kepemimpinan
yang inspiratif, komunikasi yang efektif, penghargaan atas kontribusi, dan komitmen terhadap
pengembangan karyawan adalah beberapa komponen penting dari budaya organisasi yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan karyawan.

Sebaliknya, budaya yang negatif atau kurang mendukung dapat menciptakan ketegangan, frustrasi,
dan perasaan tidak dihargai di kalangan karyawan, yang pada akhirnya akan menurunkan tingkat
kepuasan mereka. Hal ini juga dapat mempengaruhi loyalitas karyawan terhadap perusahaan, yang
ditandai dengan meningkatnya niat untuk mencari pekerjaan di tempat lain. Dengan demikian,
memahami hubungan antara budaya organisasi, kepuasan, dan loyalitas karyawan adalah hal yang
sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan dan
loyalitas karyawan dengan menyoroti elemen-elemen utama yang membentuk budaya kerja yang
sehat. Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi para pemimpin organisasi
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dalam menciptakan strategi pengembangan budaya yang dapat meningkatkan keterlibatan dan
retensi karyawan. Dengan demikian, diharapkan temuan-temuan dalam penelitian ini dapat
membantu organisasi untuk lebih memahami pentingnya budaya organisasi sebagai faktor kunci
dalam menciptakan tenaga kerja yang puas, loyal, dan berkinerja tinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan dan loyalitas
karyawan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran yang objektif dan analisis hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian. Bagian
ini menjelaskan secara rinci pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian,
prosedur analisis data, serta langkah-langkah yang diambil untuk memastikan keandalan dan
validitas hasil.

2.1. Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan serangkaian nilai, norma, dan praktik yang mengarahkan perilaku
individu di dalam organisasi. Budaya organisasi yang baik menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung inovasi, komunikasi terbuka, serta penghargaan terhadap kinerja karyawan. Budaya
yang kuat dapat meningkatkan efektivitas organisasi dengan memperkuat keselarasan antara nilai-
nilai perusahaan dan perilaku karyawannya. Dimensi budaya seperti inovasi, stabilitas, dan orientasi
hasil sering digunakan untuk mengukur kualitas budaya organisasi.

2.2. Pengertian Kepuasan Kerja Karyawan

Kepuasan kerja karyawan adalah faktor kunci yang dipengaruhi oleh budaya organisasi. Kepuasan
kerja didefinisikan sebagai tingkat kenyamanan dan kepuasan yang dirasakan karyawan dalam
bekerja, dipengaruhi oleh lingkungan kerja, penghargaan, dan hubungan dengan rekan kerja. Budaya
yang kondusif memberikan dukungan emosional dan pengakuan yang dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan kerja. Kepuasan kerja
berhubungan erat dengan motivasi dan produktivitas karyawan.

2.3. Pengertian Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan adalah komitmen jangka panjang karyawan untuk tetap berada di organisasi dan
mendukung visi serta misi perusahaan. Dimensi loyalitas mencakup komitmen afektif, normatif, dan
keberlanjutan (continuance). Loyalitas yang tinggi menciptakan stabilitas tenaga Kkerja,
meningkatkan retensi, dan mengurangi turnover. Budaya organisasi yang inklusif, adil, dan
memberdayakan karyawan meningkatkan loyalitas, yang merupakan hasil dari pengalaman kerja
yang positif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan dan
loyalitas karyawan. Data yang dikumpulkan melalui survei kepada 150 responden dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan regresi berganda. Hasilnya memperlihatkan hubungan
yang kuat dan signifikan antara variabel-variabel penelitian, yang memberikan wawasan penting
bagi pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi.
3.1. Deskripsi Responden
Responden penelitian terdiri dari 45% laki-laki dan 55% perempuan dengan berbagai tingkat
pendidikan, mulai dari diploma hingga pascasarjana. Sebagian besar responden (65%) telah bekerja
di organisasi mereka selama lebih dari tiga tahun, sedangkan 25% memiliki masa kerja antara satu
hingga tiga tahun, dan 10% sisanya bekerja kurang dari satu tahun. Responden berasal dari berbagai
sektor, termasuk manufaktur (30%), jasa (40%), dan teknologi informasi (30%). Beragam latar
belakang ini memberikan representasi yang seimbang untuk analisis yang komprehensif.

3.2. Budaya Organisasi

Penilaian terhadap budaya organisasi diukur menggunakan lima komponen utama: kepemimpinan,

nilai-nilai bersama, komunikasi, keterlibatan karyawan, dan penghargaan atas kontribusi. Hasil

analisis menunjukkan bahwa:

a. Kepemimpinan Inspiratif: 72% responden menyatakan bahwa mereka merasa didukung oleh
pemimpin yang memberikan arahan yang jelas dan motivasi yang membangun.
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b. Nilai-Nilai Bersama: 70% responden merasa bahwa nilai-nilai yang dianut perusahaan mereka
sejalan dengan keyakinan pribadi mereka.

¢. Komunikasi yang Efektif: Hanya 58% responden yang merasa bahwa perusahaan mereka
memiliki komunikasi yang terbuka dan efektif.

d. Keterlibatan Karyawan: 65% karyawan merasa dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka.

e. Penghargaan: 60% responden merasa bahwa kontribusi mereka dihargai dengan baik oleh
perusahaan.

3.3. Kepuasan Karyawan

Kepuasan karyawan diukur menggunakan empat aspek: kompensasi, lingkungan Kkerja,

pengembangan karier, dan pengakuan. Hasil survei menunjukkan:

a. Kompensasi: Hanya 54% responden yang merasa puas dengan gaji yang mereka terima.

b. Lingkungan Kerja: Sebanyak 68% karyawan menyatakan bahwa mereka merasa nyaman
dengan lingkungan kerja mereka.

c. Pengembangan Karier: 62% merasa bahwa mereka memiliki peluang untuk mengembangkan
keterampilan dan mendapatkan promosi.

d. Pengakuan: 75% merasa dihargai atas kontribusi mereka di tempat kerja.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan yang tinggi berkorelasi langsung dengan
pengakuan dan peluang pengembangan karier yang tersedia. Sebaliknya, kompensasi yang dianggap
tidak memadai adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi ketidakpuasan.

3.4. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kepuasan Karyawan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja (koefisien f = 0,68, p < 0,01). Faktor-faktor seperti kepemimpinan
inspiratif dan komunikasi yang efektif memiliki dampak yang paling besar. Pemimpin yang
mendorong partisipasi dan memberikan umpan balik yang membangun menciptakan lingkungan
kerja yang lebih positif, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan karyawan.

3.5. Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan diukur melalui niat untuk bertahan di perusahaan, komitmen emosional, dan
kemauan untuk merekomendasikan tempat kerja kepada orang lain. Sebanyak 60% responden
menyatakan bahwa mereka berniat untuk tetap bekerja di perusahaan selama lebih dari lima tahun.
Sementara itu, 58% bersedia merekomendasikan perusahaan mereka kepada kolega atau teman.
Tingkat loyalitas ini lebih tinggi di antara karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang

tinggi.

3.6. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Karyawan

Budaya organisasi juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan
(koefisien g = 0,60, p < 0,05). Meski sebagian besar pengaruh budaya terhadap loyalitas dimediasi
oleh kepuasan kerja, budaya yang mendorong inovasi, pengakuan, dan pengembangan karyawan
secara langsung meningkatkan komitmen jangka panjang mereka kepada organisasi. Karyawan yang
merasa terhubung dengan nilai-nilai organisasi cenderung lebih termotivasi untuk memberikan
kontribusi terbaik mereka dan bertahan dalam jangka panjang.

3.7. Diskusi Temuan

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa budaya organisasi yang dikelola dengan baik adalah
pendorong utama kepuasan dan loyalitas karyawan. Perusahaan yang berfokus pada menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, terbuka, dan berbasis nilai-nilai bersama memiliki keunggulan
kompetitif dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Namun, tantangan dalam aspek
komunikasi dan kompensasi perlu diatasi untuk meningkatkan kepuasan secara menyeluruh.
Temuan ini sejalan dengan studi terbaru yang menyebutkan bahwa keseimbangan antara kompensasi
yang adil dan budaya kerja yang positif adalah kunci sukses dalam pengelolaan sumber daya
manusia.

4. KESIMPULAN
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa budaya organisasi memiliki dampak signifikan terhadap
kepuasan dan loyalitas karyawan. Budaya yang mencakup kepemimpinan yang mendukung,
komunikasi efektif, serta nilai-nilai yang konsisten menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
meningkatkan kepuasan kerja, dan memperkuat loyalitas karyawan. Tingkat kepuasan kerja yang
tinggi juga memiliki korelasi positif dengan retensi tenaga kerja dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan budaya organisasi yang strategis dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan dan daya saing organisasi.
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